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Abstrak
 

Latar belakang: Hampir 50% epilepsi adalah wanita terjadi pada usia reproduksi 15-49 tahun. Banyak

penelitian menyebutkan bahwa terdapat interaksi antara epilepsi dengan hormon reproduksi wanita. Epilepsi

temporolimbik dapat mengganggu regulasi aksis hipothalamus- hipofisis-ovarium (HHO) sehingga

mengganggu hormon reproduksi dan pada akhirnya menyebabkan gangguan menstruasi. Oleh karena itu

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perubahan hormon reproduksi yang terjadi pada

wanita dengan epilepsis. Pada penelitian ini juga akan dilakukan klasifikasi gangguan menstruasi pada

wanita dengan epilepsi berdasarkan kriteria The International Federation of Gynecology and Obstetrics

(FIGO), dimana kriteria ini merupakan kriteria baru untuk mendefinisikan perdarahan uterus abnormal.

Metode penelitian: Penelitian ini dilakukan dengan studi potong lintang (cross sectional) untuk mengetahui

karakteristik hormon reproduksi dan gangguan menstruasi pada wanita dengan epilepsi di RSUPN Cipto

Mangunkusumo pada September hingga Desember 2021. Data primer dan sekunder diperoleh dari rekam

medis dan electronic health record (EHR) pada pasien wanita dengan epilepsi dan wanita tanpa epilepsi

yang berobat ke RSUPN Cipto Mangunkusumo. Analisis data yang digunakan adalah bivariat Chi Square

dan Mann Whitney. Hasil: Pada penelitian ini diperoleh 67 subjek wanita dengan epilepsi dan 50 subjek

wanita tanpa epilepsi dengan rata-rata usia wanita dengan epilepsi 29,27  9,26 tahun. Onset terjadinya

epilepsi adalah 18,57  9,857 tahun dengan usia menarche adalah 12,85  1,317 tahun. Onset epilepsi setelah

menarche banyak terjadi sekitar 70,1%. Epilepsi lobus temporal merupakan sindrom epilepsi terbanyak

sekitar 70,8%, dengan sisi kanan terbanyak sekitar 46,8%. Peningkatan hormon reproduksi khususnya

hormon luteinizing hormon (LH) 10,1 (0,1-100,3) mIU/mL (p: 0,008) dan hormon estradiol 71,2 (0-3350)

pg/mL didapatkan pada wanita dengan epilepsi dibandingkan dengan wanita tanpa epilepsi. Gangguan pada

volume darah mentruasi didapatkan pada wanita dengan epilepsi lobus temporal dibandingkan dengan lobus

ekstratemporal RR 4,255 (1,188-15,231), dengan nilai p: 0,022.

Kesimpulan: Peningkatan hormon LH dan estradiol pada wanita dengan epilepsi berhubungan dengan

bangkitan epileptik yang mengganggu regulasi aksis hipothalamus- hipofisis-ovarium sehingga mengganggu

hormon reproduksi.

......Background : Approximately 50% of epilepsy occurs in women with the reproductive age of 15-49

years. Many studies said that there is an interaction between epilepsy and female reproductive hormones.

Temporolimbic epilepsy can interfere the regulation of the hypothalamic-pituitary-ovarian (HPO) axis so

that it interferes reproductive hormones and ultimately causes menstrual disorders. Therefore, this study

aimed to determine the changes in reproductive hormones that occur in women with epilepsy. This study

will also classify menstrual disorders in women with epilepsy based on the criteria of The International

Federation of Gynecology and Obstetrics (FIGO), where this criterion is a new criterion for defining
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abnormal uterine bleeding.

Method : This study was conducted with a cross sectional study to determine the characteristics of

reproductive hormones and menstrual disorders in women with epilepsy at Cipto Mangunkusumo General

Hospital from September to December 2021. Primary and secondary data were obtained from medical

records and electronic health records (EHR) from women with epilepsy and women without epilepsy who

seek treatment at Cipto Mangunkusumo General Hospital. Analysis of the data used Chi Square and Mann

Whitney bivariate.

Result : In this study, there were 67 female subjects with epilepsy and 50 female subjects without epilepsy

with the average age of women with epilepsy is 29,27  9,26 years. The onset of epilepsy was 18,57  9,857

years with the age of menarche is 12,85  1,317 years. The onset of epilepsy after menarche is mostly about

70.1%. Temporal lobe epilepsy is the most common epilepsy syndrome around 70.8%, with the right side

being the most common around 46.8%. Increased reproductive hormones, especially luteinizing hormone

(LH) 10.1 (0.1- 100.3) mIU/mL (p: 0.008) and estradiol hormone 71.2 (0-3350) pg/mL were found in

women with epilepsy compared to women without epilepsy. Disorders of menstrual blood volume were

found in women with temporal lobe epilepsy compared with extratemporal lobe epilepsy RR 4.255 (1.188-

15.231), with p value: 0.022.

Conclusion : Elevated LH and estradiol hormones in women with epilepsy are associated with epileptic

seizures that disrupt the regulation of the hypothalamic-pituitary-ovarian axis, thereby disrupting

reproductive hormones.


